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Abstrak

Seiring dengan berkembangnya teknologi, maka peran dari teknologi informasi semakin berguna untuk
berkembang di berbagai bidang termasuk pada bidang pertanian. Salah satunya yaitu sistem yang digunakan
untuk membantu pengembangan padi Salibu, penelitian ini bertujuan untuk membuat desain aplikasi Sistem
Pakar budidaya padi Salibu berbasis web. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk membuat
Sistem Pakar padi Salibu yaitu menggunakan metode Forward Chaining. Pada metode Forward Chaining,
proses pencarian data dimulai dari premis menuju kesimpulan akhir. Metode ini juga disebut data driven
yaitu pencarian dikendalikan oleh data yang diberikan. Hasil akhir yang diperoleh dari penelitian ini adalah
sebuah Apikasi Sistem Pakar identifikasi lahan padi Salibu dengan metode Forward Chaining, dimana user
atau pengguna memasukkan data berupa kondisi lahan yang terlihat sesuai yang terdapat pada pilihan, lalu
hasil yang diperoleh berupa kesimpulan kondisi lahan, serta teknik atau tata cara pelaksanaan teknologi

Salibu.

Kata Kunci : Sistem Pakar, Forward Chaining, Pertanian, Padi Salibu

1. PENDAHULUAN

Pertanian merupakan salah satu sektor industri yang mempunyai peranan penting dalam
kehidupan manusia. Program ketahanan pangan di Indonesia masih bertumpu pada
komoditas padi sawah, namun permasalahan paling mendasar adalah kepemilikan lahan yang
sempit sehingga usaha tani padi sawah kurang efesien. Untuk itu perlu terobosan teknologi
dalam meningkatkan produktifitas dan efesiensi usaha tani padi sawah.

Teknologi padi Salibu merupakan tanaman padi yang tumbuh kembali setelah batang
sisa panen dipangkas. Tunas baru akan muncul dari buku yang ada di dalam lahan.
Teknologi ini berawal dari inovasi dan kreativitas petani di Nagari Tabek Pariangan
Kabupaten Tanah Datar (Erdiman et al, 2014).

Tahapan utama dalam budidaya Salibu yaitu persiapan lahan. Penggunaan lahan yang
tidak sesuai dalam Budidaya Padi Teknologi Salibu dapat menyebabkan kegagalan dalam
proses bercocok tanam petani. Menurut Hardjowigeno, evaluasi kesesuaian lahan dilakukan
dengan cara membandingkan persyaratan penggunaan lahan dengan kualitas (karakteristik)
lahannya (Carlos Samuel et al, 2013). Untuk menyelesaikan masalah dalam penentuan
kesesuian lahan tersebut perlu di bangun sistem yang memakai metode inferensi Forward
Chaining, karena metode Forward Chaining melakukan pencarian atau penarikan
kesimpulan yang berdasarkan pada data atau fakta yang ada menuju ke kesimpulan.

Menurut Eliza (2010) dalam pengelolaan berbagai hambatan yang dihadapi petani
seperti penguasaan teknologi budidaya, penggunaan faktor produksi yang tidak sesuai
dengan rekomendasi, pengetahuan dan keterampilan manusia yang terbatas akan
berpengaruh terhadap produktifitas.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan sebuah apilikasi berbasis web.
Keberadaan internet yang memungkinkan sistem diakses secara online, akan dapat
membantu petani untuk menentukan kesesuaian lahan mereka. Kehadiran sistem pakar
online ini juga akan dapat membantu proses penyebaran informasi dan pengetahuan melalui
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aplikasi yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja, serta dapat menjangkau daerah yang
lebih luas

2. KAJIAN LITERATUR

Menurut Sutojo (2011), Sistem Pakar merupakan suatu sistem yang dirancang untuk
dapat menirukan keahlian seorang pakar dalam menjawab pertanyaan dan memecahkan
suatu masalah. Sistem Pakar akan memberikan pemecahan suatu masalah yang didapat dari
dialog dengan pengguna. Dengan bantuan Sistem Pakar seseorang yang bukan pakar/ahli
dapat menjawab pertanyaan, menyelesaikan masalah serta mengambil keputusan yang
biasanya dilakukan oleh seorang pakar.

Sistem Pakar disusun oleh dua bagian utama, yaitu lingkungan pengembangan
(development environment) dan lingkungan konsultasi (consultation environment) (Sutojo et
al, 2011). Lingkungan pengembangan Sistem Pakar digunakan untuk membangun
komponen-komponennya dan memperkenalkan pengetahuan ke dalam knowledge base
(basis pengetahuan). Lingkungan konsultasi digunakan untuk berkonsultasi sehingga
pengguna mendapatkan pengetahuan dan nasihat dari Sistem Pakar layaknya berkonsultasi
dengan seorang pakar. Untuk membangun sistem yang seperti itu, dibutuhkan komponen-
komponen sebagai berikut:

1. Basis pengetahuan (Knowledge base). Berisi pengetahuan-pengetahuan yang dibutuhkan
untuk memahami, memformulasikan dan memecahkan persoalan. Bentuk basis
pengetahuan yang umum digunakan ada 2, yaitu: penalaran berbasis aturan dan penalaran
berbasis kasus.

2. Motor inferensi (inference engine). Ada 2 cara yang dapat dikerjakan dalam melakukan
inferensi, yaitu:

a. Forward chaining merupakan grup dari multiple inferensi yang melakukan
pencarian dari suatu masalah kepada solusinya. Forward chaining adalah data-
driven karena inferensi dimulai dengan informasi yang tersedia dan baru konklusi
diperoleh. Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari bagian sebelah kiri (IF
dulu). Dengan Kkata lain, penalaran dimulai dari fakta terlebih dahulu untuk menguiji
kebenaran hipotesis. Gambar 1 berikut menunjukkan diagram Forward chaining.

Kaidah C — Keaimpulan 1
Faal |

Observasi 1| * Kaidah A

Kaidah D — Kesimpulan2

=N

Fakta2
Kaidah B |

Ooseniasi2 e \

| Kesimpulan 1

Kaidah E
Falia /] \

Gambar 1. Diagram Forward Chaining

kezimpulan 4

b. Backward chaining menggunakan pendekatan goal-driven, dimulai dari ekspektasi
apa yang diinginkan terjadi (hipotesis), kemudian mencari bukti yang mendukung
(atau kontradiktif) dari ekspektasi tersebut. Pencocokan fakta atau pernyataan
dimulai dari bagian sebelah kanan (THEN dulu). Dengan kata lain, penalaran
dimulai dari hipotesis terlebih dahulu, dan untuk menguji kebenaran hipotesis
tersebut harus dicari fakta-fakta yang ada dalam basis pengetahuan. Gambar 2
berikut menunjukkan diagram Backward chaining.
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Observasii |,
o Kaidah & | Fakta 1
Observasi 2 Kaidsh D
L KadshB |« Fakia 2 / Tujuan
Observasi 3 L > o E
Kaidah C | Fakia 3
Observasid | _—

Gambar 2.Diagram Backward Chaining

3. Blackboard. Merupakan area kerja memori yang disimpan sebagai database untuk
deskripsi persoalan terbaru yang ditetapkan oleh data input dan digunakan juga untuk
perekaman hipotesis dan keputusan sementara.

4. Subsistem akuisisi pengetahuan. Akuisisi pengetahuan adalah akumulasi, transfer, dan
transformasi keahlian pemecahan masalah dari pakar atau sumber pengetahuan
terdokumentasi ke program komputer untuk membangun atau memperluas basis
pengetahuan.

5. Antarmuka pengguna (User Interface). Digunakan untuk media komunikasi antara user
dan program.

6. Subsistem penjelasan. Digunakan untuk melacak respon dan memberikan penjelasan
tentang kelakuan sistem pakar secara interaktif melalui pertanyaan.

7. Sistem penyaring pengetahuan.

Untuk lebih jelasnya, komponen sistem pakar dapat dilihat pada Gambar 3.

N
Lingkungan i Lingkungan

konsultasi pengembangan

tEFEnt i
Fakta : apa yang di ketahud tentng area damain
; Fue  logleal refemee

Faslitas t
penjelasan i

i

Motar Infegens!

Blackboard :
[ : Perbialkan pengetahuan
Agenda deskripl masalah |

Antanmuka

Rekayasa
pengetanuan

Akl
pengetahuan

Pakar
pengetahuan

Akl dan rekomendasl

Q =

[

Gambar 3. Komponen Sistem Pakar

Dari komponen-komponen sistem pakar di atas, secara garis besar ada 3 komponen
utama, yaitu: basis pengetahuan, mesin inferensi, dan antarmuka pengguna (Daniel dan
Virginia, 2010).

Terkait dengan komponen rule base, kaidah produksi yang biasa dikenal rule base (basis
aturan) ini menjadi acuan yang sangat sering digunakan oleh sistem inferensi. Kaidah
produksi ini merupakan
salah satu model untuk merepresentasikan pengetahuan (knowledge base). Kaidah produksi
merupakan kumpulan kaidah-kaidah yang saling berhubungan satu sama lain (Fattah dan
Wibowo,2010). Kaidah produksi dituliskan dalam bentuk
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pernyataan IF-THEN (Jika-Maka). Pernyataan ini menghubungkan bagian premis (IF) dan
bagian kesimpulan (THEN) yang dituliskan dalam bentuk :

IF [premis] THEN [konklusi]

Jadi, kaidah ini dapat dikatakan sebagai suatu implikasi yang terdiri dari dua bagian,
yaitu premis dan bagian konklusi. Apabila bagian premis dipenuhi maka bagian konklusi
akan bernilai benar.

Bagian premis dalam aturan produksi dapat memiliki lebih dari satu proposisi. Proposisi-
proposisi tersebut dihubungkan dengan menggunakan operator logika AND atau OR.

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode forward chaining yang
diimplementasikan untuk dapat membantu petani untuk menentukan kesesuaian lahan
mereka dalam budidaya padi teknologi Salibu yang dapat dilihat pada gambar 4 berikut.

Mengidentifikasi Masalah

¥

Mempelajari Literatur

i

Mengumpulkan Data

Menganalisa Metode Forward
Chaining

v
Mendesain Sistem
v
Melakukan Pengujian Software

!

Mengevaluasi Hasil

Gambar 4. Kerangka Kerja Penelitian

Berdasarkan kerangka kerja pada gambar 4 dimulai dengan mengidentifikasikan masalah
yaitu memperhatikan fakta-fakta morfologi yang ada dilahan dan pemilihan akuisisi
pengetahuan. Selanjutnya menganalisa masalah, peneliti melakukan beberapa cara dan
metode di antaranya metode deskriptif. Pada metode ini data yang akan dikumpulkan,
disusun, dianalisa sehingga diperoleh beberapa gambaran yang jelas pada masalah
penelitian. Kemudian melakukan studi literatur dan mengumpulkan data primer dengan cara
interview dengan Pakar padi Salibu. Metode yang digunakan dalam pembangunan sistem ini
adalah metode forward chaining, yang dimulai dari sekumpulan fakta-fakta tentang kondisi
lahan yang telah diamati user sebagai masukan (input) sistem untuk kemudian dilakukan
pelacakan sampai tercapainya tujuan akhir berupa kesimpulan. Tahap selanjutnya yaitu
desain sistem dimana dari penyusunan basis data, basis pengetahuan, mesin referensi yaitu
forward chaining dan perancangan interface dan mulai dengan implementasi sistem. Tahap
terakhir yaitu evaluasi hasil berupa kesimpulan dan saran.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Avrsitektur Sistem Pakar untuk menentukan lahan yang tepat untuk budidaya padi Salibu
mempunyai enam komponen utama yang dapat didesain seperti gambar 5:

Base Darabase
ersl nan 2muran sebagai berikut: Berisi fakaa-fakra temang: o
- Arurap untuk melikar k jar lakan - Data unmik mensnhokan jents irigasi
padi Salibu berdasarian Sl lahan - Data Tentuk
yang ada di lapangan. wilzyzh'topografi
- Data untuk menentakan drainase tanah
Crta unmuk menantikar tekstur tanah
- Data untuk mensntakan bahan organdc
tamah

= terlihat  mmeak
labam  yang  cocok  sebehmm
dilakcan bodidaya padi Saliba

Bersi- Berisi-

1 Prosedwr wsmuk membara data 1. Prosdur i menampilian
imput dami nzer kwmﬂ: Xkondssi 1ahan dan analisa
konds lzhan yang ter] perarzlanzan lahan

2 Prosedur untik menampillan hasil 2 Berisi prosedur tentamg cara
kesesuaian lahan penzsimamn prozram

Gambar 5. Desain Arsitektur Sistem Pakar

Basis Pengetahuan (Knowledge Base)

Dalam penelitian ini, knowledge base terdiri dari dua elemen dasar yaitu fakta dan rules.
Pada kasus ini perlu memasukkan fakta-fakta yang dibutuhkan oleh Sistem Pakar untuk
melakukan proses, yang menjadi fakta dalam identifikasi lahan padi Salibu berupa faktor-
faktor secara umum yang mempengaruhi dalam penentuan lahan yang terlihat pada gambar

ANATLISISA AWAL

L Bentuk Drainase Tekstur Kag:raE:Uk
jos e Wilayah Tanah Tanah Tfmh

Gambar 6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lahan

Untukmerepresentasikan pengetahuan Sistem Pakar akan menampilkan pilihan jenis
irigasi, bentuk wilayah/topografi, drainase tanah, tekstur tanah, dan bahan organik tanah,
pilihan yang diberikan oleh user akan disimpan sebagai fakta di database.

Untuk mendukung penalaran dalam menentukan lahan yang tepat sebelum dilakukan
budidaya padi teknologi Salibu, maka pengetahuan yang diperoleh dari pakar dapat
direpresentasikan dalam bentuk pohon keputusan. Tree yang digunakan pada masalah
evaluasi lahan merupakan suatu forward chaining tree. Pada forward chaining tree
penelusuran informasi dilakukan secara forward (ke depan) seperti yang umumnya
digunakan pada masalah-masalah lainnya. Dari kondisi lahan yang diketahui, kemudian
dilakukan penelusuran kedepan untuk mencari fakta-fakta yang cocok berupa faktor-faktor
yang mempengaruhi lahan. Pada diagram decision tree tersebut dapat dilihat bahwa
bagaimana beberapa fakta lahan yang sama dapat merujuk kepada beberapa kesimpulan yang
berbeda. Untuk lebih jelasnya, decision tree dapat dilihat pada gambar 7.
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Evaluasi Lahan padi
Salibu

Gambar 7. Diagram Decision Tree Evaluasi Lahan Padi Salibu
Berikut keterangan dari gambar 7 yang dapat dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Keterangan Penalaran Keputusan Evaluasi Lahan Padi Salibu

[+E

KODE KETERANGAN

C Cocok
CB Cocok Bersyarat
TC Tidak Cocok
Jems Ingasi

BW Bentuk Wilayah

D Dramnase Tanah
T Tekstur Tanah

BO | Kadar Bahan Organik Tanzh

Jo1 Trigasi Teknis

Jo2 Ingasi ¥ Tekms

JO3 Irigasi Pompa

Jo4 Irigasi Tadah Hujan
BW1 | Bentuk Wilayah Miring
BW2 | Bentuk Wilayah Datar

D01 Drainase Tanah Lancar

D02 | Dranase Tanah Agak Terhambat
D03 Drainase Tanah Terhambat

T01 Tekstur Tanah Sedang-Halus
T02 Tekstur Tanah Kasar

BO1 | Kadar Bahan Organik Tanah Cukup
BO2 | Kadar Bahan Organik Tanah Kurang

Setelah dibuat decision tree dengan metode forward chaining, maka disusun daftar
aturan (rule) yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Daftar Aturan

NO ATURAN (RULE)

IF Jenis Irigasi="Teknis” AND Bentuk
wilayah="Miring” AND Drainase
tanah="Lancar” AND Tekstur
tanah="“Sedang-halus” AND Kadar bahan
organik tanah="Cukup” Then
Lahan="Cocok”

IF Jenis Irigasi="‘Teknis” AND Bentuk
wilayah="Miring” AND Drainase
tanah="Lancar” AND Tekstur
tanah="Sedang-halus” AND Kadar bahan
organik tanah=Kurang” Then
Lahan="Cocok”

3 | IF Jenis Irigasi=“Teknis” AND Bentuk
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wilayah="Miring” AND Drainase
tanah="Lancar” AND Tekstur
tanah="Kasar” AND Kadar bahan organik
tanah="Cukup” Then Lahan="Cocok”

IF Jenis Irigasi="Teknis”” AND Bentuk
wilayah="Miring” AND Drainase
tanah="Lancar” AND Tekstur
tanah="Kasar” AND Kadar bahan organik
tanah="Kurang” Then Lahan="Cocok
Bersyarat”

IF Jenis Irigasi="Teknis” AND Bentuk
wilayah="Miring” AND Drainase
tanah="Agak terhambat” AND Tekstur
tanah="Sedang-halus” AND Kadar bahan
organik tanah="Cukup” Then
Lahan="Cocok”

IF Jenis Irigasi=" Tadah hujan” AND Bentuk
wilayah="Datar” AND Drainase
tanah="Agak terhambat” AND Tekstur
tanah="Sedang-halus” AND Kadar bahan
organik tanah="Kurang” Then
Lahan="Tidak cocok”

IF Jenis Irigasi=" Tadah hujan” AND Bentuk
wilayah="Datar” AND Drainase

83 | tanah="Agak terhambat” AND Tekstur
tanah="Kasar” AND Kadar bahan organik
tanah="Cukup” Then Lahan="Tidak cocok”
IF Jenis Irigasi=" Tadah hujan” AND Bentuk
wilayah="Datar” AND Drainase

84 | tanah="Agak terhambat” AND Tekstur
tanah="Kasar” AND Kadar bahan organik
tanah="Kurang” Then Lahan="Tidak cocok”

82

Analisa Database

Analisa data adalah proses mendefinisikan semua kebutuhan data agar sistem dapat
berjalan lancar dengan baik. Pada Sistem Pakar ini menggunakan konsep relational database
yang berisi kumpulan tabel dalam satu file yang saling berinteraksi satu dengan yang
lainnya, di mana setiap tabel mempunyai nama dan struktur yang unik. Dalam setiap tabel
masing-masing record data diorganisasikan dalam struktur yang sama dan memiliki fields
kunci yang akan menjadi penghubung antar tabel yang ada dan berkaitan satu dengan yang
lainnya.

Inference Engine

Mesin inferensi merupakan otak dari Sistem Pakar, berupa perangkat lunak yang
melakukan tugas inferensi penalaran Sistem Pakar, bisa dikatakan sebagai mesin pemikir
(Thingking Machine). Pada prinsipnya mesin inilah yang akan mencari solusi dari suatu
permasalahan. Konsep yang digunakan untuk mesin inferensi pada sistem ini adalah runut
maju (Forward Chaining. Dalam kasus ini sistem pakar akan menghasilkan goal berupa
identifikasi lahan yaitu: “cocok”, “cocok bersyarat”, dan “tidak cocok’ untuk diterapkannya
budidaya padi Salibu. Untuk lebih jelasnya inference enggine dapat dilihat pada gambar 8.
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-Cocok
- Cocok Bersyarat
-Tidak Cocok

5TOP

Gambar 8 Algoritma Inference Enggine

Contoh Sampel Data

Observasil ¢ -

Gambar 9 Sampel Data Kondisi Lahan Cocok

Pada gambar 9 dapat dilihat sampel data yang digunakan pada sistem. Dimulai dari
observasi data lahan, didapatkan fakta berupa irigasi teknis (JO1), bentuk wilayah miring
(BW1), drainase lancar (D01), tekstur tanah sedang/halus (T01), dan kadar bahan organik
tanah cukup (BO1), maka didapatkan goal kondisi lahan dalam keadaan cocok untuk
diterapkan padi teknologi Salibu.

Dari gambar 9 dapat dibuat tabel 3 sampel penelusuran metode forward chaining
kondisi lahan cocok untuk budidaya padi teknologi Salibu. Dimana akan diberikan
pertanyaan berupa faktor-faktor yang mempengaruhi lahan dan sistem akan memberikan
hasil kesimpulan dari hasil konsultasi.

Tabel 3 Sampel Penelusuran Lahan Cocok

No Aturan (Rule)

1 IF Jenis Irigasi Teknis is True

AND Bentuk wilayah Miring is True
AND Drainase tanah Lancar is True

AND Tekstur tanah Sedang/halus is True
AND Kadar bahan organik tanah Cukup is
True

Then Lahan Cocok

Proses penelusuran forward chaining dapat dilihat sebagai berikut:
1. IFJO01 Then BW1
2. IF BW1 Then D01
3. IF D01 Then TO1

95



Majalah llmiah, Vol. 25, No. 1, Maret 2018, Hal. 88-98 E-ISSN 2502-8774 P-ISSN
1412-5854
Copyright©2018 by LPPM UPI YPTK Padang

4. IFTO1 Then BO1
GOAL 5. IFB01 Then C

Pada penelusuran lahan cocok, penelusuran pertama dieksekusi apabila fakta sudah
cocok dengan aturan bagian IF pada bagian IF-THEN. Kemudian data tersebut menghasilkan
fakta baru dibagian Then yang akan disimpan ke database. Proses penelusuran dilakukan dari
rule pertama dan tidak ada pengulangan eksekusi. Proses eksekusi akan berhenti apabila
tidak ada lagi data yang sesuai dan akan mengeluarkan kesimpulan berdasarkan pencocokan
fakta.

Explaining Facilities (Fasilitas Penjelasan)

Fasilitas penjelasan Sistem Pakar diracang dengan tujuan untuk memberikan penjelasan
kepada user bagaimana sistem pakar ini bekerja. Bentuk penjelasannya dapat berupa
keterangan jenis irigasi, bentuk wilayah/topografi, drainase tanah, tekstur tanah, dan bahan
organik tanah.

User Interface

Program yang akan dibangun untuk pengembangan budidaya padi Salibu ini memiliki
sub-sub program yang sesuai dengan bagian dan keperluan masing-masing. Untuk
mempermudah dalam penggunaan program dirancanglah struktur hirarki dari keseluruhan
tampilan sistem seperti yang terlihat pada gambar 10 berikut ini.

SISTEM PAKAR PADI SALIBU
Metode Forward Chaining

Tentang Teknologi
salibu

Gambar 10 Struktur Program Sistem Pakar Padi Salibu

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan metode berbasis aturan dengan proses inferensi Forward Chaining
didapatkan 84 rule untuk mengidentifikasi lahan pertanian budidaya padi teknologi
Salibu berdasarkan karakteristik lahan yang dimasukkan serta bisa memberikan solusi
seperti layaknya seorang pakar.

2. Dari penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan sebuah perangkat lunak (Software)
baru dalam bidang pertanian berbasi web. Dengan adanya aplikasi Sistem Pakar
berbasis web, pengguna dapat mengakses aplikasi tersebut di mana saja dengan lebih
mudah dan praktis.

3. Berdasarkan hasil uji sistem Black Box, bahwa pada aplikasi Sistem Pakar ini bisa
berjalan dengan baik dan bisa menghasilkan output yang diharapkan serta bisa
dipakai pada tahap konsultasi. Penerapan metode berbasis aturan dengan proses
inferensi Forward Chaining dapat menghasilkan diagnosis kondisi lahan dengan
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benar berdasarkan aturan-aturan yang telah dibuat dan berdasarkan hasil pengujian
didapatkan bahwa dari karakteristik lahan yang diujikan dapat dideteksi oleh Sistem
Pakar.

Saran

Dari kesimpulan - kesimpulan tersebut,maka dapat dikemukakan beberapa saran yang
akan membantu untuk pengembangan sistem pakar ini selanjutnya. Adapun saran yang
diusulkan yaitu:

1. Aplikasi Sistem Pakar untuk budidaya padi teknologi Salibu ini menggunakan metode
Forward Chaining dan masih dapat dikembangkan lagi menggunakan metode lain.
Dapat juga disertai faktor kepastian (Certainty Factor) untuk memperkuat
kesimpulan.

2. Penentuan hasil identifikasi lahan untuk pengembangan budidaya padi Salibu dapat
menggunakan lebih banyak parameter, dengan banyaknya parameter diharapkan
dapat memberikan hasil yang lebih akurat lagi dalam identifikasi lahan.
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